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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian-uraian  di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :   

1. Kondisi obyektif remaja pada Desa Lalowosula Kecamatan Ladongi 

Kabupaten Kolaka Timur, sebagian dari mereka putus sekolah karena kurang 

pemahaman mereka terhadap pentingnya pendidikan, selain itu masih banyak 

faktor diantaranya, 1). Kurangnya perhatian atau pengawasan orang tua 

terhadap kegiatan belajar anak di rumah, 2). Figur orang tua yang senantiasa 

melihat keberhasilan seseorang dari ukuran yang praktis dan pragmatis. 

Artinya dimata orang tua yang terpenting adalah si anak dapat cepat bekerja 

dan mencari uang sendiri, 3).Kesadaran akan kebutuhan belajar anak kurang. 

Dengan demikian perlu perhatian khusus dari pemerintah maupun orang tua, 

tokoh agama dan masyarakat dalam memberikan pembinaan yang sangat 

serius dalam menanggulangi remaja putus sekolah. 

2.  Pola pembinaan remaja putus sekolah pada masyarakat Petani Desa 

Lalowosula Kecamatan Ladongi Kabupaten Kolaka Timur, yaitu 

dilakukannya kegiatan malam jum’at melalui pembinaan agama pada  malam 

jum’at ini mencakup pembinaan di antaranya: 1). Pembinaan rohani seperti 

pendidikan iman, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, pendidikan 
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kemandirina, 2). Pembinaan Pola pikir, dapat membentuk pemikiran remaja 

agar memiliki iman, ibadah, akhlak dan kemandirian yang baik. 

B.  Saran- Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini ditujukan kepada: 

1. Diharapkan kepada pemerintah agar memperhatikan dan upaya penangulangan 

remaja putus sekolah yang ada di desa Lalowosula, agar mereka senantiasa 

mendapatkan pendidikan sebagaimana mestinya. 

2. Kepada masyarakat, diharapkan agar senantiasa berpartisipasi aktif dalam 

meningkatkan pendidikan anak, demi mencegah masyarakat (remaja) putus 

sekolah. 

3. Diharapkan agar terjalin kerjsama yang baik antara orang tua, guru, tokoh 

agama dan tokoh masyarakat, dalam mengembangkan dan mengawasi 

pelaksanaan pendidikan di Daerah ini, agar pelaksanaan pendidikan dapat 

berjalan secara merata.             

 

 

  

 

 


